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Pengantar Penerbit

Al Hamdulillah merupakan ungkapan yang tepat untuk
mengekpresikan rasa syukur kami atas rampungnya proses penerjemahan
dan pengeditan kitab ini, salam serta shalawat semoga tercurahkan kepada
manusia pilihan dan panutan umat, Nabi Muhammad SAW, keluarganya, para
sahabatnya, serta orang-orang orang yang mengikuti jejak mereka.

) Kedudukan hadits nabi bagi umat muslim merupakan sumber hukum

yang pokok setelah Al Qur'an. Hadits atau Sunnah nabi ini memiliki fungsi
yang cukup signifikan dalam menjelaskan dan memerincikan hal-hal yang masih
global dalam A1 Qur'an, disamping memberikan hukum tambahan yang tidak
sempat disingung dalam Al Qur'an. Seiring dengan perkembangan Islam pada
setiap zamannya, keautentikan hadits-hadits nabi mulai mengalami penodaan,
hal-hal yang tidak pernah disabdakan Rasulullah dinilai sebagai hadits dan
sebaliknya, hal-hal yang disabdakan langsung oleh beliau dinilai sebagai kabar
burung, mitos dan legenda. Dari sinilah studi kritik terhadap hadits-hadits nabi
sangat diperlukan untuk menjaga keontetikan dan kebenarannya.

Buku yang disusun ini memberikan apresiasi pentingnya penyeleksian
hadits-hadits nabi, sehingga kita tidak terjerumus dalam kesalahan dan dosa
ketika mengetahui mana hadits yang shahih dan yang dha ’if, mana yang benar
disabdakan Rasulullah dan mana yang bukan termasuk sabda beliau. Hadits-
hadits dalam buku ini telah di-fakhrij dan dikomentari oleh Syaikh Majdi bin
Manshur bin Sayyid Asy-Syuri, sehingga pembaca akan merasa tenteram
ketika ingin menjadikan hadits-hadits ini sebagai pijakan berhukum. -

~ Akhimya, kami mengharapkan saran dan kritikan dari berbagai pihak
untuk kesempurnaan buku ini. Kepada Allah jua kami berharap semoga upaya
ini mendapatkan ganjaran di sisi Allah. Amin.
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2770.  Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bakar Wajadi dan Syuja’
bin Makhlad menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abdullah
bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Yazid, dari
Khalid bin Abu Imran, dari Hanasy, dari Fadhalah bin Ubaid, ia
berkata, “Rasulullah SAW pernah datang pada tahun Khaibar
membawa sebuah kalung dengan manik-manik yang dilapisi emas.
Seorang lelaki kemudian membelinya seharga tujuh atau delapan
dinar. Maka Nabi SAW bersabda, ‘Tidak, kecuali jika engkau dapat
memisahkan keduanya.’ Lelaki itu berkata, ‘Sesungguhnya aku ingin
membeli batunya.” Maka Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidak,

kembalikan! Kecuali jika engkau dapat memisahkan antara keduanya
(mana yang batu dan mana yang emas).”’

! Sanadnya shahih. HR. Muslim (bab: Pengairan, 90), Abu Daud (3351), At-
Tirmidzi (1255), dan An-Nasa'i (bab: Jual beli, 4577) dari Sa’id bin Yazid.
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2771. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami,

Ali bin Harb menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb

menceritakan kepada kami dari Abu Hani' Humaid bin Hani’, dari Ali

bin Rabah, dari Fadhalah bin Ubaid, ia berkata: Nabi SAW pernah

membawa sebuah kalung berlapiskan emas dan pernik-pernik. Maka

beliau pun memerintahkan mencabut emasnya dan bersabda, “Emas
dengan emas harus sama timbangannya.”2

XNe 6 E S oai G e ST Ly Gl A B -y vy
T -0la so 23. 1 Yy »E .//V : /,/a'} o - ¥ o, fo 0 &

quwuc.bjuﬂ‘ww\bw\uu)m\.wbdtum
A ol P SR P S B L et
S 1l 0B QU b ol YRTWIE g IACINIF
A e G0 e BT el g g

C_’l.a.; 9!;} SJLJ. JS o Vgalls 1 las ceodlelly

2772.  Abdul Malik bin Ahmad Az-Zayyat menceritakan
kepada kami, Hafash bin Amr menceritakan kepada kami,
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, (z)
Abu Ja’far Muhammad bin Sulaiman An-Nu’mani menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Abdushshamad menceritakan kepada
kami, Al Qasim bin Yazid menceritakan kepada kami dari Sufyan,

f

? Sanadnya shahih. HR. Muslim (bab: Pengairan, 79), dan Ibnu Al Jarudi (4/
Muntaga, 654) dari Ibnu Wahb.
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dari Ibnu Abu Najih, dari Abdullah bin Katsir, dari Abu Al Minhal,
dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW pernah datang ke
kota Madinah saat penduduknya menggunakan sistem Salam dalam
transasksi buah-buahan. Melihat itu, Rasulullah SAW lalu bersabda,
“Lakukanlah Salam pada buah-buahan dalam takaran tertentu,
hingga waktu tertentu.”

Ibnu Mahdi berkata, “Berselang dua dan tiga tahun, Rasulullah
SAW bersabda, ‘Lakukanlah salaf pada takaran tertentu dan
timbangan yang tertentu pula’. »3
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2773.  Abu Bakar An-Naisaburi dan Al Husain bin Ismail
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hammad bin Manshur
bin Rasyild menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Syumail
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari
Ibnu Abu Najih, dari Abdullah bin Katsir, dari Abu Al Minhal, dari
Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW pernah datang ke kota
Madinah saat penduduknya menerapkan sistem Salam dalam transaksi
jual beli kurma selama satu atau dua tahun. Rasulullah SAW bersabda,
“Siapa saja yang melakukan transaksi Salaf, maka sebaiknya
dilakukan dalam takaran tertentu dan timbangan tertentu, serta
hingga waktu yang tertentu pula.”

3 Sanadnya shahih. HR. Al Bukhari (1123), Muslim (bab: Pengairan, 127), At-
Tirmidzi (1311), Ibnu Majah (2280), An-Nasa'i (7/290), dan Abu Daud (3463)
semuanya dari jalur periwayatan Sufyan RA.
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Lafazh ini adalah Lafazh An-Naisaburi. Al Muhamili berkata,
“Berlaku pada makanan, buah kurma yang sudah kering, dan pohon
kurma.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Hingga batas waktu
tertentu dan dalam takaran tertentu pula.’
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2774. Abu Rauq Al Hizzani Ahmad bin Muhammad Bakar
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Rauh Al Ahwazi menceritakan
kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari
Ibnu Abu Najih, ia mendengar Abdullah bin Katsir menceritakan dari
Abu Al Minhal, ia berkata:'Aku mendengar Ibnu Abbas RA berkata:
Ketika Rasulullah SAW datang ke kota Madinah, penduduknya
menerapkan sistem Salaf dalam transaksi buah kurma kering selama
dua dan tiga tahun. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa
yang melakukan transaksi Salaf, maka sebaiknya dilakukan pada
takaran tertentu, atau timbangan tertentu, hingga batas waktu tertentu
pula.””
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* Ibid.
3 Ibid.
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2775. Ahmad bin Muhammad bin Abdul Karim Al Fazari

Abu Thalhah menceritakan kepada kami, Mua'mmal bin Hisyam Abu
Hisyam menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim menceritakan

kepada kami, () Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami,

Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ismail bin Ibrahim
bin Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari
Abdullah bin Katsir, dari Abu Al Minhal, dari Ibnu Abbas RA, ia
berkata: Ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah, masyarakatnya
menerapkan sistem Salaf dalam transaksi buah kurma kering selama
satu dan dua tahun. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa
yvang melakukan Salaf kurma kering, maka ia hendaknya
melakukannya dalam takaran tertentu dan timbangan tertentu pula. ™
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2776.  Abu Abdullah bin Al Muhtadi Billah menceritakan
kepada kami, Ismail bin Muhammad bin Abdul Quddus menceritakan
kepada kami, Sulaiman bin Abdurrahman menceritakan kepada kami,
Sa’dan bin Yahya menceritakan kepada kami, Ubaidah bin Mu’attib
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu Najih, dari
Abdullah bin Katsir dari Abu Al Minhal, dari Ibnu Abbas RA, ia
bekata, “Ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah, masyarakatnya

¢ Ibid.
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menerapkan sistem Salaf dalam transaksi buah-buahan selama dua dan

tiga tahun. Maka Rasulullah SAW bersabda, ‘Lakukanlah Salaf dalam

takaran tertentu, dan timbangan tertentu, serta batas waktu tertentu
’ ’)7

pula’.
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2777. Da’laj bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ali bin Yazid menceritakan kepada kami, Sa’id bin
Manshur menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan
kepada kami dari Abu Bakar bin Abdullah bin Abu Maryam, dari
Makhul, ia meriwayatkan hadits ini secara marfi’ kepada Nabi SAW,
beliau bersabda, “Barangsiapa membeli sesuatu yang tidak ia lihat,
maka ia berhak memilih setelah melihatnya. Jika mau ia dapat
mengambilnya, dan jika mau ia berhak meninggalkannya. "
Abu Al Hasan berkata, “Ini adalah hadits mursal, dan Abu Bakar
bin Abu Maryam adalah perawi dha 'if.”

fe

’cMaa,,UcAMbcdl;:;,‘,, PR CL’FSL::—YVVA

r..b‘;:‘ ;./9 Lojuuj ‘5.:.«.“ (.‘.JLw J‘FL“”“} m}d\ Lw-;ﬁ

’ Sanadnya dha’if. Menurutku, Ubaidah bin Mu’attib adalah perawi dha'if,
karena riwayatnya tercampur pada akhir usianya (4t- Tagriib, 1/548),
® Sanadnya dha ‘if dan mursal. HR. Al Baihaqi (5/267) dari Sa’id bin Manshur.
Menurutku, Abu Bakr bin Abdullah bin Abu Maryam adalah perawi dha 'if, karena
kitab haditsnya telah dicuri sehingga riwayat-riwayatnya tercampur satu dan lainnya
(At-Taqrib, 2/397). Sementara Makhul adalah perawi tsigah dan faqih, hanya saja ia
dikenal sering meriwayatkan secara mursal (At-Taqrib, 2/273). Hadits ini juga ia
riwayatkan secara mursal.
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2778. Da’laj bin Ahmad menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan

kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, Yunus

menceritakan kepada kami dari Al Hasan dan Ismail, dari Asy-Sya’bi
dan Mughirah, dari Ibrahim, dengan redaksi yang sama.

Hasyim berkata: Yunus dan Ibnu Aun juga mengabarkan kepada

kami dari Ibnu Sirin, ia berkata, “Apabila barang tersebut tidak seperti

yang digambarkan kepadanya, maka akad tersebut wajib
dilaksanakan.”
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2779.  Abu Bakar bin Ahmad bin Mahmud bin Khurazadz Al
Qadhi Al Ahwazi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah
bin Musa Abdan menceritakan kepada kami, Dahir bin Nuh
menceritakan kepada kami, Umar bin Ibrahim bin Khalid
menceritakan kepada kami, Wahb Al Yasykuri menceritakan kepada
kami dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa membeli sesuatu yang tidak

ia lihat maka ia berhak memilih setelah melihat barang tersebut. '

® Sanadnya hasan Magthu’. HR. Al Baihaqi (5/267) dari Sa’id, dari Hasyim.

' Sanadnya sangat dha’if. HR. Al Baihagi (5/268) dari Dahir bin Nuh, dan dari
jalur Ad-Daraquthni. Menurutku, Ad-Daraquthni mengatakan bahwa Umar bin
Ibrahim Al Kurdi adalah seorang pendusta. Sedangkan Al Khatib mengatakan
bahwa ia adalah seorang yang tidak dapat dipercaya.” Lihat Al Mizan (3/6044).
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2780. Umar berkata, Fudhail bin Iyadh mengabarkan

kepadaku dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata,

“Rasulullah SAW bersabda ...” dengan redaksi yang sama.'’
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2781. Umar berkata: Al Qasim bin Al Hakam mengabarkan
kepadaku dari Abu Hanifah, dari Haitsam, dari Muhammad bin Sirin,
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW dengan redaksi yang sama.'?

Umar bin Ibrahim juga disebut juga Al Kurdi. Ia sering
melakukan pemalsuan hadits. Hadits ini juga batil, tidak sah dan tidak
ada yang meriwayatkan seperti ini selain dirinya. Namun yang
sebenarnya bahwa hadits ini diriwayatkan secara mauquf sampai ke
Ibnu Sirin, dan merupakan perkataannya.
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" Ibid.
2 Ibid.
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2782. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Isa Al Khasysyab At-Tinnisi menceritakan kepada kami,
Amr bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, Abu Mu’aid
menceritakan kepada kami dari Sulaiman —yaitu Ibnu Musa—, dari
Nafi’, dari Ibnu Umar, dan dari Atha' bin Abu Rabah, dari Ibnu
Abbas, keduanya berkata: dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Barangsiapa membeli sesuatu hingga akad selesai maka ia berhak
untuk memilih selama si penjual belum meninggalkannya. Jika mau ia
dapat mengambil barang tersebut, dan jika mau ia dapat
meninggalkan si pembeli sehingga ia tidak lagi memiliki hak
memilih. "
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2783. Abu Bakar An-Nalsabun mencentakan kepada kami,
Yunus bin Abdul A’la- menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb
menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada kami,
bahwa Nafi’ menceritakan kepadanya, dari Ibnu Umar bahwa Nabi
SAW bersabda, “Jika dua orang melakukan jual beli maka keduanya
berhak untuk memilih selama belum berpisah dan masih bersama-
sama. Atau salah seorang dari mereka memutuskan pilihan kepada
yang lain sehingga keduanya sepakat atas pilihan tersebut maka
transaksi jual beli tersebut telah sah.”"*

" Sanadnya hasan. HR. Al Baihaqi (5/270) dan Al Hakim (2/14) dari Ahmad
bin Isa Al-Lakhmi. Al Hakim menilai hadits ini shahih dan disetujui oleh Adz-
Dzahabi.

'* Sanadnya Shahih. HR. Al Bukhari (3/82), Muslim (Pembahasan: Jual beli,
33), dan An-Nasa'i (7/249) dari Al Laits.
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2784.  Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami,
Yunus menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada
kami, Malik mengabarkan kepadaku dari Nafi’ dan Abdullah bin
Dinar, dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW dengan redaksi yang
serupa dalam kasus penjual dan pembeli. Dalam sanad di atas, Ibnu
Wahb adalah satu-satunya perawi yang meriwayatkan hadits ini dari
Malik."?
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2785. Ahmaci bin Muham;ns;d /b/in Ziyad ;nenceritakan
kepada kami, Ismail bin Muhammad bin Abu Katsir Al Qadhi
menceritakan kepada kami, Makki bin Ibrahim menceritakan kepada

kami, Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami dari Jamil bin
Murrah, dari Abu Ar-Ridha, ia berkata: Kami pernah melakukan

15 Ibid.
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perjalanan bersama pasukan perang. Lalu datang seorang pria sambil
membawa kuda. Salah seorang dari kami kemudian berkata
kepadanya, “Apakah engkau mau menjual kuda tersebut dan ditukar
dengan budak ini?” Pria itu menjawab, “Ya.” Ia pun menjualnya dan
singgah semalam bersama kami. Namun keesokan harinya orang
tersebut mendatangi kudanya. Rekan kami pun bertanya kepadanya,
“Ada apa dengan kuda itu? Bukankah engkau telah menjualnya
kepadaku?” Pria tersebut menjawab, “Aku tidak memiliki kepentingan
untuk menjualnya.” Ia berkata lagi, “Bagaimana mungkin, padahal
engkau telah menjualnya kepadaku!” Orang-orang pun berkata kepada
keduanya, “Ini ada Abu Barzah, sahabat Rasulullah SAW.” Mereka
lalu mendatanginya. Abu Barzah berkata kepada keduanya, “Apakah
kalian ridha dengan keputusan Rasulullah SAW?” Mereka menjawab,
“Ya.” Abu Barzah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Penjual dan
pembeli berhak memilih selama mereka belum berpisah.” Dan
menurutku, kalian berdua telah berpisah.”16
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2786. Ahmad bin Abdullah bin Muhammad Al Wakil
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Urfah menceritakan kepada
kami, Abbad bin Ubadah menceritakan kepada kami dari Jamil bin
Murrah, dari Abu Al Wadhi Al Abdi, dia berkata, “Ketika kami
sedang dalam beberapa peperangan, kami sempat singgah di suatu
_tempat. Lalu datanglah seorang lelaki dari arah rombongan prajurit
sambil menunggangi kuda. Salah seorang dari kami kemudian
menawar kuda tersebut darinya.” Selanjutnya Abu Al Wadhi Al Abdi

' Sanadnya hasan. HR. Abu Daud (3457), At-Tirmidzi (1247), dan An-Nasa'i
 (4488) dari Jamil bin Murrah.
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menyebutkan redaksi hadits yang serupa hadits dart Abu Barzah RA,
dari Nabi SAW."”
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2787. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan
kepada kami, Ubaid bin Syarik menceritakan kepada kami, Yahya bin
Bakar menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada
kami, Yunus menceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata:
Salim berkata: Ibnu Umar berkata, “Apabila kami malakukan
transaksi jual beli maka masing-masing dari kami berhak untuk
memilih selama keduanya belum berpisah.” Ia berkata lagi, “Aku dan
Utsman pernah melakukan jual beli. Kujual hartaku yang ada di
lembah dengan miliknya yang ada di Khaibar. Setelah aku
menjualnya, aku pun segera mundur ke belakang, karena khawatir
Utsman membatalkan jual beli tersebut sebelum aku
meninggalkannya.”'®
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17 '
Ibid
'® Sanadnya hasan. HR. Al Bukhari (Pembahasan: Jual beli, no. 2116) dari Al-
Laits, dari Abdurrahman bin Khalid, dari Syihab, dari Salim, dari Ibnu Umar RA.

[12 ] — Sunan Ad-Daraquthni
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2788. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ali
bin Syu’aib dan dan Al Fadhl bin Sahl menceritakan kepada kami,
mereka berkata: Katsir bin Hisyam menceritakan kepada kami,
Kultsum bin Jausyan menceritakan kepada kami dari Ayyub As-
Sakhtiani, dari Nafi’, dari Ibnu Umar RA, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, “Pedagang yang jujur lagi amanah dan beragama Islam
akan dikumpulkan bersama para syuhada pada Hari Kiamat kelak.”
Al Fadhl berkata, “Bersama para Nabi, orang-orang yang jujur, dan
para syuhada pada Hari Kiamat kelak. 19
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2789. Muhammad bin Ibrahim bin Hafash bin Syahin
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada
kami, Ya’la bin Ubaid menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Al Hasan, dari Abu
Sa’id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Pedagang
yang jujur dan amanah akan dikumpulkan bersama para nabi, orang-
orang yang jujur, serta syuhada pada Hari Kiamat kelak. 20

1 Sanadnya dha’if. HR. Al Hakim (2/6) dari Katsir bin Hisyam. Menurutku,
Kultsum bin Jausyin Ar-Raqqi adalah perawi dha’if (At-Taqrib, 2/137).

% Sanadnya mungathi’. HR. At-Tirmidzi (1209) dari Sufyan. Menurutku,
Abdullah bin Jabir Abu Hamzah adalah perawi yang dapat diterima riwayatnya (A¢-
Tagqrib, 1/405). Sementara Al Hasan belum pernah mendengar dari Abu Sa’id secara
langsung.
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2790.  Ahmad bin Muhammad bin Ibrahlm bin Abu Ar-Rijal
menceritakan kepada kami, Abu Farrah Yazid bin Muhammad bin
Yazid menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami,
‘Ma’qil bin Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Abdul Karim,
dari Qais bin Jubair Ar-Rib’i, dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW,
beliau bersabda, “Hasil penjualan Khamer adalah haram,
penghasilan seorang pelacur haram, hasil jual anjing pun haram.
Jika pemilik anjing mendatangimu untuk meminta hurganya maka
isilah kedua tangannya dengan tanah. Upah dari mengobati dengan
menggunakan bara api pun haram, nilai jual anjing adalah haram,
khamer adalah haram, judi serta semua yang memabukkan adalah
haram.”*!
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2791. Al bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada
kami, Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami dari Khalid
—yakni Al Hadzdza'—, dari Barakah Abu Al Walid, dari Ibnu Abbas

*! Sanadnya hasan. HR. Ahmad (1/278/289/350) dan Ath-Thabrani (3/169) dari
Ma’qil bin Ubaidullah.
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RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya apabila Allah

mengharamkan sesuatu, maka la pun mengharamkan harganya. "2
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2792. Muhammad bin Yahya bin Mirdas menceritakan
kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb
menceritakan kepada kami, Mu’awiyah bin Shalih menceritakan
kepada kami dari Abdul Wahhab bin Bakht, dari Abu Az-Zinad, dari
Al A’raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan Khamer dan harganya,
dan mengharamkan bangkai dan harganya, serta mengharamkan babi
dan harganya.”™

I
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2793. Utsman bin Ahmad Ad-Daqqaq menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Ubaidullah bin Al Munadi mengabarkan
kepada kami, Syababah menceritakan kepada kami, Abu Malik An-
Nakha’i menceritakan -kepada kami dari Al Muhajir Abu Al H,asan
dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Tamim Ad-Dari, dzfi Nabi

2 Sanadnya Shahih. HR. Ahmad (1/247) dari‘.;\bdul Humo'(d bin Al Bayan.
2 Sanadnya hasan. HR. Abu Daud (3475).
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SAW, beliau bersabda, “Tidak halal harga sesuatu yang haram untuk
dimakan dan diminum. 24
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. 2794.  Tbrahim bin Hammad mencentakan kepada kami,
' Ahmad bin Manshur dan Muhammad bin Ishag dan Muhammad bin
Ismail, As-Sulam1 mereka berkata: Abu Shalih menceritakan kepada
mereka, Yahya bm ‘Ayyub. menceritakan kepadaku, dari Ubaidullah
bin Al Mughlrah dari Munqldz maula Suraqah, dari Utsman bin -
Affan RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Jika engkau
membeli maka mzntalah penjual untuk menakarnya, dan jika engkau
ingin menjualnya kembali maka takarlah kembali.”’™
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2795. . Abu Bakar An-Nalsaburl mencentakan kepada kami,
Ahmad bin Manshur dan Muhammad bin Ishaq dan Ibrahlm bin Hani®
mencerlta.kan kepada kami, mereka berkata: Ubaidullah bin Musa

mencentakan kepada mereka, Ibnu Abu Laila menceritakan kepada
kaml, dari Abu Az-Zubalr dari Jabir bin "Abdullah, ia berkata,

Al Hzlgsain a perawi matruk. (At-Taqrib, 2/469),
Sanadnya\yasan. HR. Al Bukhari secara mu’allag. Menurutku, Mungidz
maula Suragah adahh peraw1 yang dapat diterima riwayatnya (At-Taqrib, 2/277).

AN
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# Sal\ﬁg):gi:ngat dha’if. Menurutku, Abu Malik An-Nakha’i Abdul Malik bin




“Rasulullah SAW melarang menjual kembali makanan hingga

sempurna dua jenis takaran: takaran penjual dan takaran pembeli.”26
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2796. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami, Abu
Musa Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami,
Habban bin Hilal menceritakan kepada kami, Aban Al Aththar
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ya’la bin Hakim menceritakan
kepada kami, Yusuf bin Mahak menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Ishmah menceritakan kepada kami, Hakim bin Hizam bin
Khuwailid menceritakan kepadanya, bahwa dia pernah berkata kepada
Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah orang
yang ingin membeli barang-barang jualan ini, maka apakah yang halal
bagiku dan apa pula yang haram?” Rasulullah SAW menjawab,
“Wahai putra saudaraku, jika engkau membeli sesvatu maka
Jjanganlah engkau jual kembali sampai ia benar-berar berada di
tanganmu.””’ :

Ay

% Sanadnya dha’if. HR. Ibnu Majah (2228), Al Bazzar (2/86), dan Al Baihaqi
(5/216) dari Ubaidullah bin Musa. Menurutku, di dalam sanadnya terdapat Ibnu Abu
Laila yang divonis dha 'if. Biografinya telah dijelaskan sebelumnya. Sementara Abu
Az-Zubair adalah seorang mudallis dan meriwayatkan haditsnya secara ‘an ‘anah.

%7 Sanadnya hasan. HR. Ahmad (3/402). Menurutku, Abdullah bin Ishmah
adalah perawi yang dapat diterima riwayatnya (Az-Taqrib, 1/433).
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2797. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Sa’id bin Shakhr dan Ali bin Sa’id bin Jarir menceritakan
kepada kami, mereka berkata: Abdushshammad menceritakan kepada
kami, Aban menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir
menceritakan kepada kami, dengan sanad yang sama, dia berkata,
“Maka janganlah engkau menjualnya kembali hingga engkau
mendapatkan seluruhnya.
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2798.  Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Sa’id bin Sakhr menceritakan kepada kami, Habban bin
Hilal menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada
kami, Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepada kami, Ya’la bin
Hakim menceritakan kepada kami, Yusuf bin Mahik menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Ishmah menceritakan kepada kami, Hakim
bin Hizam bin Khuwailid menceritakan kepadanya bahwa Nabi SAW
bersabda kepadanya, “Jika engkau ingin membeli sesuatu, maka
Janganlah engkau jual sampai apa yang akan engkau Jjual itu berada
ditangan secara utuh.’°

28 Ibid.
? Thid.

— Sunan Ad-Daraquthni
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2799. Ibnu Sha’id dan Muhammad bin Harun Al Hadhrami
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Bundar menceritakan
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari salah
seorang Syaikh, penduduk kota Madinah, dari Hakim bin Hizam,
bahwa Rasulullah SAW memberinya satu dinar agar ia membeli
seekor kambing korban. Maka ia pun membeli seekor kambing korban
dengan harga satu dinar. Kemudian ia menjualnya dengan harga dua
dinar. Lalu ia-membeli seekor kambing lagi seharga satu dinar. Ia pun
kembali dengan uang satu dinar dan seekor kambing. Rasulullah SAW
kemudian menyedekahkan uang satu dinar tersebut dan mendoakan
keberkahan baginya.”°
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* Sanadnya dha’if. HR. Abu Daud (3386) dari Sufyan. Menurutku, di dalam
sanadnya terdapat perawi Majhul, dan At-Tirmidzi (1257) dari Abu Hushain dari
Hubaib bin Abu Tsabit, dari Hakim bin Hizam secara marfu’ sedangkan Hubaib
belum pernah mendengar dari Hakim bin Hizam.
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2800. Ishak bin Muhammad bin Al Fadhl Az- Zayyat
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada
kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Sa’id bin Zaid
menceritakan kepada kami, Az-Zubair bin Al Harits menceritakan
kepada kami dari Abu Labid, dari Urwah bin Abu Al Ja’d Al Bariqi
bahwa Rasulullah SAW bertemu dengan seorang pembawa binatang
yang biasa untuk dijual. Beliau kemudian memberinya satu dinar dan
berkata, “Belikan seekor kambing untuk kami.” Urwah berkata,
“Orang itu pun pergi membeli dua ekor kambing dengan uang satu
dinar. Dalam perjalanan ia bertemu dengan seorang laki-laki dan
kemudian menjual seekor kambingnya kepada laki-laki tersebut
seharga satu dinar.” Urwah berkata kembali, “Ia lalu mendatangi
Rasulullah SAW dengan seekor unta dan uang satu dinar.” Rasulullah
SAW lalu bersabda kepadanya, “Semoga Allah memberkahi jual
belimu.” 1a berkata, “Aku kemudian berdiri di Kunasah, dan aku tetap
seperti itu hingga aku mendapatkan untung sebesar empat ribu.”"'
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3! Sanadnya hasan. HR. Ibou Majah (2402), At-Tirmidzi (1258), Abu Daud
(3384) dari Az-Zubair bin Al Harits, dan Al Bukhari (bab: Al Managqib, no. 3642)
dari Syabib bin Ghaqadah. Ia berkata, “Aku dengar kabilahku Al Hayyin
meriwayatkan dari Urwah bahwa Nabi SAW ... ia lalu menyebutkan riwayat di
atas.”

— Sunan. Ad-Daraquthni




P - 28

u.;u\ Lg.b-\ w cu...ﬁ_,Lm.B L,JJH‘ st J’.J gs"‘d’ L«AJ)}T
\.u) ] o..\.b .usl Jru ) ;,.La.e UL;.\.:) ou\, w_) UL;J.;

& JJ\, r@U‘ :JG ‘g,_,.\,J\ 55 % Eals 16 rf,m
JJLAS\NZT‘”BQ)Q\ML{@&T ”B:u.b ww

| k;.:a\ g;‘ J.\a\ u\ '

2801. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan

kepada kami, Ismail bin Ishaq menceritakan kepada kami, Sulaiman
bin Harb menceritakan kepada kami, Sa’id bin Zaid menceritakan
kepada kami dari Az-Zubair bin Al Khirrit, dari Abu Labib, dan
Urwah bin Abu Al Ja’d, ia berkata, “Nabi SAW pernah melihat
seorang penjual hewan. Beliau kemudian memberiku uang satu dinar
dan berkata, - ‘Wahai Urwah, datangilah penjual hewan tersebut dan
belilah seekor kambing untukku dengan uang satu dinar ini.’ Aku lalu
mendatangi penjual kambing tersebut, lalu menawar harganya hingga
akhimya aku membeli dua ekor kambing seharga satu dinar. Aku
lantas pergi membawanya. Di perjalanan aku bertemu dengan s¢orang
laki-laki. Ia kemudian menawar kambingku. Maka, aku pun menjual
salah seekor kambing tersebut dengan harga satu dinar. Aku lalu
kembali dengan membawa seeckor kambing dan uang satu dinar. Aku
lantas berkata, ‘Wahai Rasulullah, ini kambirignya dan ini- uang-satu.
dinar milikmu.” Beliau . bersabda, ‘Bagaimana  .engkaw bisa
- melakukannya?’ Aku kemudian menceritakan yang telah terjadi.
Rasulullah SAW kemudian bersabda, ‘Semoga Allah memberkahi jual
belimu.” Sungguh aku melihat diriku berhenti di Kunasah Kufah, lalu
aku mendapatkan untung sebesar empat puluh ribu sebelum sampai ke
keluargaku.”?
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2802. Abu Al Qasim Abdullah bin Muhammad bin Abdul

Aziz mendiktekan kepada kami dari hafalannya, Kamil bin Thalhah
Abu Yahya menceritakan kepada kami, Abdullah bin Lahi’ah
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Abu Ja’far menceritakan
kepada kami dari Yazid bin Aslam, dari Ibnu Umar, ia berkata,
“Rasulullah SAW melarang jual beli Muzayadah®, dan jual beli yang

sedang dilakukan oleh saudaranya, kecuali harta rampasan perang dan
warisan.>*
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2803. Abu Muhammad bin Sha’id mendiktekan kepada kami,
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Al Hakim menceritakan kepada
kami, Ibnu Wahb menceritakan kepadaku, Umar bin Malik
menceritakan kepadaku dari Ubaidullah bin Abu Ja’far, dari Zaid bin
Aslam, ia berkata, “Aku mendengar seorang laki-laki, yang dipanggil
dengan sebutan Syahr, yang berprofesi sebagai pedagang, bertanya
kepada Abdullah bin Umar tentang hukum transaksi Muzayadah,

Abdullah bin Umar menjawab, “Rasulullah melarang menjual sesuatu
atas apa yang telah dijual oleh saudaranya sampai saudaranya tersebut

** Muzayadah adalah persaingan dalam menjual barang dagangan dengan cara
menambahkan harga atau nilai barang

 Sanadnya dha'if. Menurutku, Abdullah bin Lahi’ah adalah perawi dha’if.
Biografinya telah dijelaskan sebelummya beberapa kali. Adapaun perawi yang
meriwayatkan darinya, adalah Kamil bin Thalhah yang dinilai periwatannya dapat
diterima (A¢-Taqrib, 2/131).
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membiarkannya, kecuali dalam masalah harta rampasan perang dan
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warisan.” _

-
E . 253 o~ 2o X5 . 2

B sy 5 ol 23 AT 6 G50, e 0 5L B —vA e
' ::u £ o n,/ :/ "o £ s % ozi o - 2 o S0 :/ .2
OF kel o A5 0B Gaae gl e el W

2804. Muhammad bin Umar Ar-Razzaz menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Khalil menceritakan kepada kami, Al
Wagqidi -menceritakan kepada kami, Usamah bin Zaid Al-Laitsi

menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Abu Ja’far, dari Zaid
bin Aslam, dari Ibnu Umar RA, dengan redaksi yang sama.>®
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2805. Al Husain bin Yahya bin Ayyasy menceritakan kepada
kami, Zuhair bin Miuhammad menceritakan kepada kami, Jarir bin
Hazim menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari Ubaid bin

Hanin, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku pernah membeli minyak di
pasar. Seseorang kemudian mendatangiku dan memberiku keuntungan

* Sanadnya hasan. HR. Ahmad (2/71) dan Ibou Al Jarudi (4! Muntaga, 570)
dari Ibnu Wahb. ,

% Sanadnya sangat dha’if, karena di dalamnya terdapat perawi bernama Al
Wagqidi yang divonis matruk meskipun ia memiliki pengetahuan yang luas.
Biografinya telah dijelaskan sebelumnya beberapa kali.
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hingga aku puas. Ketika aku hendak meraih tangannya untuk
menepuknya, tiba-tiba seseorang meraih tanganku dari belakang dan
memegangnya. Aku lalu menoleh, ternyata ia adalah Zaid bin Tsabit,
ia berkata, “Engkau tidak boleh menjual minyak itu sampai engkau
membawanya ke rumahmu. Karena sesungguhnya Nabi SAW

melarang hal tersebut.”?’ '
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2806. Muhammad bin Amr bin Al Bukhturi menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Khalil menceritakan kepada kami, Al
Wagqidi menceritakan kepada kami, Ishaq bin Hazim menceritakan
kepada kami dari Abu Az—Zmad dengan sanad ini, dan Nabi SAW
dengan redaksi hadits yang sama.’
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. 37 Sanadnya shahih.
N Sanadnya dha’if, karena di dalamnya terdapat perawi bernama Al Wagqidi
yang dlvoms Matruk.
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2807. Abu Thalib Al Katib Ali bin Muhammad menceritakan
kepada kami, Ja’far bin Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Khalid Al Wahbi menceritakan kepada kami,
- Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zinad,
dari Ubaid bin Hanin, dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Aku pernah
membeli minyak di pasar. Setelah ia menjadi milikku, aku pun
bertemu dengan seorang laki-laki. Orang itu memberiku untung yang
baik. Aku lalu ingin menepuk tangannya. Tiba-tiba saja seseorang
memegang tanganku dari belakang. Aku lantas menoleh kepadanya.
Ternyata ia adalah Zaid bin Tsabit, ia berkata, ‘Engkau tidak boleh
menjualnya di tempat engkau membelinya sampai engkau
membawanya ke kendaraanmu. Karena sesungguhnya Rasulullah
SAW melarang menjual barang di tempat pembeliannya sampai para
pedagang tersebut membawa barang itu ke kendaraannya’. »39
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2808. Ismail bin Muhammad Ash-Shaffar menceritakan
kepada kami, Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Dhirar bin Shurad menceritakan kepada kami, Musa bin Utsman
menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Utaibah, dari Abdullah
maula Sa’id, dari Sa’d, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang
menjual pohon sampai terlihat jelas buahnya matang.”*
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% Sanadnya hasan. HR. Al Baihaqi (5/314) dari Ahmad bin Khalid Al Wahbi.
“ Sanadnya dha’if. Menurutku, Musa bin Utsman adalah perawi dha 'if.
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2809. Abu Muhammad bin Sha’id menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Abdussalam Abu Ar-Raddad menceritakan kepada
kami, Wahibullah bin Rasyid menceritakan kepada kami, Yunus bin

Yazid menceritakan kepada kami, (z) dan Al Hasan bin Rasyiq di
Mesir menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Muhammad bin Al
Abbas Al Bashri menceritakan kepada kami, () serta Muhammad bin

Yahya bin Mirdas menceritakan kepada kami, Abu Daud
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad bin Shalih
menceritakan kepada kami, Anbasah bin Khalid menceritakan kepada
kami, Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah
bertanya kepada Abu Az-Zinad tentang menjual buah sebelum matang
dan apa yang disebutkan padanya? la berkata, “Urwah bin Az-Zubair
meriwayatkan dari Sahl bin Abu Hatsmah, dari Zaid bin Tsabit, ia
berkata, “Dulu orang-orang menjual buah-buahan di pohon sebelum
tampak matang. Ketika mereka mulai memetik buahnya, dan nampak
permasalahan mereka, pembeli pun mengeluh bahwa kurma di pohon
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membusuk, dan tidak dapat menjadi ruthab (kurma basah), tertimpa
penyakit, dan kerusakan. Mereka lalu mengadukan semua hal tersebut.
Ketika pengaduan mereka kepada Nabi SAW telah begitu banyak
menumpuk, Rasulullah SAW pun berkata sebagai bentuk
musyawarah, ‘Kalau tidak mau hal ini terjadi, maka jangan membeli
buah sebelum tampak matang dan baik.’ Lantaran banyaknya
pengaduan dan perselisihan di antara mereka.

Lafazh hadits ini berasal dari Anbasah. Abu Daud berkata,
“Buah tertimpa muraq dan qusyam (jenis penyakit yang menyerang
buah-buahan terutama kurma).”*'
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2810. Muhammad bin Ahmad bin Isa bin Abdak
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Husain bin Al Junaid
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman bin Abdullah
bin Sa’d menceritakan kepada kami, ayahnya menceritakan kepada
kami, dari Al Mubarak bin Mujahid, dari Malik bin Anas, dari Abu
Az-Zinad, dari Sa’id bin Al Musayyab, bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Tidak ada riba kecuali pada emas dan perak, atau pada
apa yang ditakar atau ditimbang, dan apa yang dimakan dan
diminum.”

*! Sanadnya hasan. HR. Al Bukhari secara mu ‘allag, dan Abu Daud (3372).
*2 Sanadnya dha’if dan mursal. Menurutku, Mubarak bin Mujahid dianggap
dha’if oleh Qutaibah dan lainnya. Namun ia bukanlah perawi matruk. Abu Hatim
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_2811. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami, Ali

bin §yu’aib menceritakan kepada kami, Ya’qub Al Hadhrami

menceritakan kepada kami, Umar bin Farrukh menceritakan kepadaku

dari Khubaib bin Az-Zubair, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, ia

berkata, “Rasulullah SAW melarang menjual buah di pohon hingga

jelas matangnya dan baiknya, atau menjual bulu yang masih melekat

pada hewan, atau susu yang belum diperas, atau mentega yang masih
berada di dalam susu.”*?
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2812. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Khalaf Al Mugri' menceritakan kepada kami, Ya’qub
Al Hadhrami menceritakan kepada kami, Umar bin Farrukh

mencentakan kepada kami, Khubaib bin Az-Zubair menceritakan
kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata,

berkata, “Menurutku, haditsnya tidak mengapa.” (4! Mizan, 4/352). Sa’id bin
Musayyab termasuk tabi’in senior dan ia meriwayatkan hadits ini secara mursal.
Abu Al Hasan mengatakan bahwa hadits ini adalah mursal. Sementara Al Mubarak
keliru atas Malik ketika beranggapan bahwa hadits ini adalah marfu’ kepada Nabi
SAW. Namun ia adalah perkataan Sa’id bin Al Musayyab, yang diriwayatkan secara
mursal. . .

* Sanadnya hasan. HR. Al Baihagqi (5/340) dari Umar bin Farrukh.

[28 ] — Sunan Ad-Daraquthni




“Rasulullah SAW melarang menjual buah sampai tampak matang dan
jelas memutih atau memerah, dan melarang menjual air susu yang
masih berada di dalam kantung susu, dan bulu yang masih melekat
pada tubuh binatang.”**
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2813. Ahmad bin Abdullah bin Al Wakil menceritakan
kepada kami, Abu Hafash Amr bin Ali menceritakan kepada kami,
Qurrah bin Sulaiman Al Asadi menceritakan kepada kami, Umar bin
Farrukh menceritakan kepada kami, Khubaib bin Az-Zubair
menceritakan kepadaku dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata,
“Rasulullah SAW melarang menjual buah sampai ia layak dimakan,

atau bulu yang masih berada di tubuh binatang, atau susu yang masih
berada dikantung susu, atau mentega yang masih terdapat pada

Hadits diriwayatkan secara mursal oleh Waki’ dari Umar bin
Farrukh.
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* Ibid.
s Sanadnya hasan. HR. Al Baihaqi (5/340) dari Umar bin Farukh.
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2814.  Ali bin Abdullah bin Mubasysyir menceritakan kepada
kami, Ishaq Al Azraq menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan
Abu Ishaq, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Jangan
kalian membeli susu yang masih berada di dalam kantung susu
binatang, dan membeli bulu yang masih melekat pada tubuh seekor
binatang.”*®

Hadits ini mauquf.
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2815. Ismail bin Yunus bin Yasin menceritakan kepada kami,
Ishaq bin Abu Isra'il menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail
menceritakan kepada kami dari Jahdham bin Abdullah, dari
Muhammad bin Ibrahim, dari Muhammad bin Zaid Al Abdi, dari
Syahr, dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW
melarang membeli apa yang ada di dalam tubuh binatang ternak
sampai ia melahirkannya, dan membeli harta rampasan perang sampai
dibagikan, dan dari membeli hasil tangkapan seorang penyelam yang
belum jelas.”*’

“ Sanadnya hasan mauquf. HR. Al Baihagi (5/340) dari jalur Ad-Daraquthni.

*7 Sanadnya dha’if. Menurutku, Syahr bin Hausyab adalah seorang perawi yang
jujur namun ia banyak meriwayatkan hadits secara mursal dan lalai (At-Taqrib,
2841) dan Muhammad bin Zaid Al Abdi adalah seorang perawi yang dapat diterima
riwayatnya (At-Taqrib, 1/163) HR. Al Baihaqi (5/338) dari Jahdham bin Abdullah.
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2816. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan
kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami, Umar bin Farukh Al
Qattat menceritakan kepada kami, bahwa ia telah mendengar dari
Khubaib bin Az-Zubair, dari lkrimah, dia berkata, “Rasulullah SAW
melarang menjual susu yang masih berada di kantung susu binatang,

atau mentega yang terkandung dalam susu.”®
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2817. Muhammad bin Makhlad mencentakan kepada kami,
Muhammad bin Al Husain Al A’rabi Abu Ja’far menceritakan kepada
kami, dua orang yang syadz menceritakan kepada kami, Ayyub bin
Utbah menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari
Atha’, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang
melakukan praktek jual beli gharar. i Ayyub berkata, “Yahya

* Sanadnya mursal. HR. Abu Daud (4! Marasil, 133). Ikrimah adalah seorang
tabi’in terkemuka dan ia telah meriwayatkan hadits ini secara mursal.

* Sanadnya dha’if. HR. Ibnu Majah (2195) dari Ayyub bin Utbah. Menurutku,
Ayyub bin Utbah adalah seorang perawi dha’if (At-Taqrib, 1/91). Sistem jual beli
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menafsirkan jual beli gharar sebagai berikut: jual beli hasil tangkapan
seorang penyelam yang belum jelas, budak yang melarikan diri dari
tuannya, unta yang lari dari pemiliknya, janin yang masih berada di
dalam perut binatang, barang tambang yang masih berupa tanah, dan
air susu binatang ternak kecuali dengan takaran.”
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2818. Abu Muhammad bin Sha’id menceritakan kepada
kami, Bundar Muhammad bin Basysyar dan Amr bin Ali dan Ya’qub
bin Ibrahim Ad-Duraqi menceritakan kepada kami, —Lafazhnya dari
Bundar—, mereka berkata, “Yahya bin Sa’id menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, Abu Az-Zinad
mengabarkan kepada kami dari Al A’waj, dari Abu Hurairah, dari
Nabi SAW bahwa beliau melarang melakukan praktek jual beli
gharar dan hashah.”*
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gharar adalah transaksi jual beli yang di dalamnya terdapat unsur ketidakjelasan, hal
yang dapat merugikan, atau yang berbau untung-untungan.

*® Sanadnya shahih. HR. Muslim (Pembahasan: Jual beli, no. 4), Abu Daud
(3376), dan At-Tirmidzi (1230) dari Yahya bin Sa’id. Jual beli hashah adalah
transaksi dimana kejelasan tentang jenis maupun batasan barang yang akan dibeli
tergantung pada jatuhnya batu yang dilemparkan oleh penjual atau pembeli.
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©2819. Ahmad bin Al Abbas Al Baghawi menceritakan kepada
kami, Yahya bin Yazdad Abu Ash-Shaqar Al Warraq menceritakan
kepada kami, Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami,
Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Ibnu Abu
Malikah, dari Abdullah bin Hanzhalah —yang jasadnya telah
dimandikan oleh Malaikat— berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Satu Dirham riba yang dimakan oleh seseorang sedang ia
mengetahuinya, lebih berat dari tiga puluh enam dosa berzina.”'
Abdul Aziz bin Rafi’ pun meriwayatkan hadits di atas dari Ibnu Abu
Malikah. Ia menjadikannya dari Ka’b dan tidak sampai marfu’ kepada
Rasulullah SAW.
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2820. Ali bin Muhammad Al Mishri menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Muhammad bin Abu Maryam menceritakan
kepada kami, Al Faryabi menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Rafi’, dari Ibnu Abu
Mulaikah, dari Abdullah bin Hanzhalah, dari Ka’b, dia berkata,
“Apabila aku berzina sebanyak tiga puluh tiga kali lebih aku senangi
daripada aku memakan satu dirham hasil riba yang Allah ketahui
bahwa aku telah mamakan dan mengambilnya, padahal ia adalah hasil
riba.”

—

°! Sanadnya hasan. HR. Tbnu Asakir (7/373) dan At-Thabrani (Mu’jam Al
Ausath, 1/342) dari Laits bin Abu Salim, dari Ibnu Abu Mulaikah.
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Hadits ini lebih shahih dari hadits marfu’.>
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2821. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz
menceritakan kepada kami, Hasyim bin Al Harits menceritakan
kepada kami, Ubaidullah bin Amr menceritakan kepada kami dari
Laits, dari Abdullah bin Abu Mulaikah, dari Abdullah bin Hanzhalah,

bahwa Nabi SAW bersabda, “Satu dirham yang berasal dari riba
lebih besar dari dosa tiga puluh enam kali berzina. »53
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2822. Ahmad bin Muhammad bin Al Jarrah menceritakan
kepada kami, Yusuf bin Sa’id menceritakan kepada kami, Hajjaj
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, dari

Ibnu Sa’id atau Abu Sa’d bahwa Rasulullah SAW pernah menjual
orang merdeka yang bangkrut karena utang.”**

52 Ibid. HR. Ahmad (5/225) dari Abdul Aziz bin Rafi’.

53 Sanadnya dha’if karena di dalam sanadnya terdapat Laits bin Abu Salim,
yang divonis dha 'if. Biografinya telah disampaikan beberapa kali sebelumnya. Lihat
takhrij hadits no. 2819.

5% Sanadnya dha’if Di dalam Sanadnya terdapat Hajjaj —yaitu Ibnu Arthah—,
yang divonis dha'if.

— Sunan Ad-Daraquthni
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2823. Abu Rauq Al Harranl di Bashrah menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar bahwa ia mendengar
Abu Al Minhal Abdurrahman bin Muth’im berkata: Sekutuku pernah
menjual beberapa dirham di pasar dengan cara dibayar di kemudian
waktu. Aku kemudian berkata kepadanya, “Ini tidak dibenarkan!” Ia
berkata, “Aku telah menjualnya di pasar dan tak seorang pun yang
menegurku.” Ia berkata: Aku lalu menanyakan hal tersebut kepada Al
Barra bin Azib, ia berkata: Rasulullah SAW datang dan kami
melakukan praktek jual beli seperti ini. Maka beliau bersabda,
“Apabila transaksi dilakukan secara tunai maka tidaklah mengapa.
Namun apabila dilakukan secara utang (dibayar dikemudian hari)
maka tidak boleh.” Coba kau temui Zaid bin Arqam, karena ia lebih
tahu tentang masalah jual beli di antara kami.” Aku lantas bertanya
kepadanya, dan ia mengatakan hal yang serupa.>
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5 Sanadnya shahzh HR. Al Bukhari (5/819) dan Al Humaidi (727) dari
Sufyan. .
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2824. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kam1
Al Fadhl bin Ya’qub Ar-Rukhami menceritakan kepada kami, Hajjah
bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij
berkata: Amr bin Dinar dan Amir bin Mush’ab mengabarkan
kepadaku bahwa mereka telah mendengar Abu Al Minhal
menceritakan dari Al Barra’ dan Zaid bin Arqam, ia berkata: Kami
adalah pedagang pada masa Rasulullah SAW. Kami pernah bertanya
kepada beliau tentang hukum jual beli mata uang, beliau menjawab,
“Apabila transaksi dilakukan secara tunai maka hal itu tidak
mengapa. Namun apabila dilakukan secara utang (dibayar
dikemudian hari) maka itu tidak boleh.”®
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2825. Yahya bin Sha’id menceritakan kepada kami, Yahya

bin Sulaiman bin Nadhlah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin

Muhammad Ad-Darawardi menceritakan kepada kami dari Abdul
Majid bin Suhail bin Abdurrahman bin Auf, dari Sa’id bin Al

5 Ibid.

— Sunan Ad-Daraquthni




Musayyab, bahwa Abu Sa’id Al Khudri dan Abu Hurairah
menceritakan bahwa Rasulullah SAW pernah mengutus Sawad bin
Ghaziyah —saudara bani Adi dari kalangan Anshar—, untuk pergi ke
Khaibar. Setelah itu ia kembali sambil membawa kurma kering
berkualitas bagus. Rasulullah SAW bertanya, “Apakah semua jenis
kurma di Khaibar seperti ini?”” Ia menjawab, “Tidak wahai Rasuluilah,
demi Allah kami membeli satu Sha’ dengan dua Sha’, dan dua Sha’
dengan tiga Sha’ dari kurma yang tidak diketahui jenisnya.”
Rasulullah SAW bersabda, “Jangan lakukan hal itu! Tetapi jual yang
ini dan gunakan hasilnya untuk membeli yang itu, demikian pula
dengan masalah timbangan.”’
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2826. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan
kepada kami, Ismail bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Hamzah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad
menceritakan kepada kami dari Abdul Majid bin Suhail dengan sanad
yang sama dan dari Abdul Majid bin Suhail, dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairah dan Abu Sa’id, dari Nabi SAW dengan redaksi yang
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57 Sanadnya shahih. HR. Al Bukhari dan Muslim (Pembahasan: Jual beli, 2/26)
dari Abdul Majid.
%8 Ibid.
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2827. Ahmad bin Muhammad bin Ziyad menceritakan
kepada kami, Ismail bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Maslamah menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Bilal
menceritakan kepada kami dari Abdul Majid bin Suhail, dari Sa’id bin
Al Musayyab, dari Abu Huralrah dan Abu Sa’id, dari Nabi SAW
dengan redaksi yang serupa.>
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2828. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan Ad-Dainuri
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Husain Al Hamadzani
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ismail Al Ja’fari
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Maslamah bin Aslam
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Sa’id bin Al Musayyab,
dari Abu Sa’id Al Khudn dan Abu Hurairah, dari Nabi SAW dengan
redaksi yang serupa.®
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2829. Abu Muhammad bin Sha’id, Muhammad bin Ahmad
bin Al Hasan dan yang lainnya menceritakan kepada kami, mereka
berkata: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abu
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi’ bin
Shubaih, dari Al Hasan, dari Ubadah dan Anas RA, dari Nabi SAW,
beliau bersabda, “Apa yang ditimbang maka harus sama apabila ia
berasal dari satu jenis yang sama. Dan apa yang ditakar juga seperti
itu. Namun jika berasal dari jenis yang berbeda maka tidaklah
mengapa.”®'
Tidak ada yang meriwayatkan teks seperti ini selain Abu Bakar dari
Waki’. Lain halnya dengan Jamaah yang meriwayatkannya dari Ar-
.Rabi’, dari Ibnu Sirin, dari Ubadah dan Anas, dari Nabi SAW dengan
Lafazh hadits yang lain. '
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8! Sanadnya dha’if. Menurutku, Ar-Rabi’ bin Shubaih adalah perawi yang jujur,
hanya saja ia memiliki hafalan yang buruk. Ia juga adalah orang yang gemar
beribadah dan berjihad. Biografinya telah disebutkan sebelumnya.
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2830. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami,
Hudbah bin Khalid menceritakan kepada kami, Hammam bin Yahya
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abu Qilabah, dari Abu
Asma’ Ar-Rahabi, dari Abu Al Asy’ats Ash-Shan’ani, Qatadah
berkata: Shalih Abu Al Khalil menceritakan kepadaku dari Muslim Al
Makki, dari Abu Al Asy’ats bahwa ia menyaksikan khutbah Ubadah
bin Ash-Shamit, ia berkata: Aku mendengarnya berkata, ‘“Rasulullah
SAW melarang menjual emas dengan emas kecuali dengan ukuran
timbangan yang sama, dan perak dengan perak kecuali dengan
timbangan yang sama, baik jenis logam maupun barangnya. Beliau
juga menyebutkan jewawut dengan jewawut, gandum dengan
gandum, kurma dengan kurma, garam dengan garam. Menukar
jewawut dengan gandum tidak mengapa apabila transaksinya
dilakukan secara tunai, dan tidak mengapa apabila jewawut lebih
banyak dari gandum apabila transaksinya dilakukan secara tunai.
Barangsiapa yang melebihkan (pada saat transaksi) atau minta agar
dilebihi maka ia telah melakukan riba.”
Abdullah berkata, “Aku kemudian menceritakan hadits ini
* kepada ayahku, dan ia pun menganggapnya sebagai hadits hasan. %
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62 Sanadnya hasan. HR. Muslim (bab: Pengairan, 81) dan Abu Daud (2345) dari
Abu Al Asy’ats.

— Sunan Ad-Daraquthni




2831. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ghalib Al Anthaki menceritakan kepada kami, Sa’id
bin Maslamah menceritakan kepada kami, Ismail bin Umayyah
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Ubaidah, dari
anaknya Abdullah bin Mas’ud, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, “Jika penjual dan pembeli saling
berselisih, dan tidak ada saksi antara mereka berdua, maka si penjual
diambil sumpahnya. Adapun pembeli berhak untuk memilih, jika mau
ia dapat meneruskan transaksi, dan jika tidak ia dapat
membatalkannya.”®
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2832. Abu Bakar An-Nalsabun menceritakan kepada kami,
Yusuf bin Sa’id menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan
kepada kami dari Ibnu Juraij, Ismail bin Umayyah mengabarkan
kepadaku dari Abdul Malik bin Ubaidah, ia berkata, “Aku pernah
mendatangi Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas’ud, yang didatangi
dua orang laki-laki yang telah melakukan transaksi jual beli
sebelumnya. Salah seorang dari mereka berkata, ‘Aku membelinya
dengan harga sekian.” Yang lainnya membantah, ‘Aku menjuainya
dengan harga sekian.” Abu Ubaidah berkata, ‘Abdullah bin Mas’ud
pernah menemukan permasalahan seperti ini. Maka ia berkata, ‘Aku

 Sanadnya dha ‘if karena di dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak
diketahui identitasnya, yaitu putra Abdullah bin Mas’ud namun ia dijelaskan pada
hadits berikutnya. Adapun Abdul Malik bin Ubaidah adalah perawi yang tidak
diketahui keadaannya (4¢-Taqrib, 4211).
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pernah bersama Rasulullah SAW ketika beliau dihadapkan dengan
permasalahan seperti ini. Rasulullah SAW memerintahkan si penjual
untuk bersumpah kemudian si pembeli memilih, jika mau maka ia
dapat meneruskan transaksi, jika tidak maka ia dapat

membatalkannya’.””%
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2833. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami,"

Al Husain bin Shafwan menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ayahku
menceritakan  kepadaku, Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Salim Al Qaddah menceritakan
kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami bahwa Ismail bin
Umayyah mengabarkan kepadanya dari Abdul Malik bin Umair, ia
berkata: Ketika aku sedang bersama Abu Ubaidah bin Abdullah bin
Mas’ud, datanglah dua orang laki-laki yang telah melakukan transaksi
jual beli barang sebelumnya. Yang satu berkata, “Aku membelinya

% Ibid.
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dengan harga sekian.” Yang lain berkata, “Aku menjualnya dengan
harga sekian.” Abu Ubaidah berkata, “Abdullah bin Mas’ud pernah
menemukan permasalahan seperti ini dan ia berkata, ‘Aku pernah
bersama Rasulullah SAW ketika beliau dihadapkan dengan
permasalahan seperti ini. Beliau memerintahkan si penjual untuk
bersumpah kemudian si pembeli memilih, jika mau maka ia dapat
mengambilnya, namun jika tidak maka ia dapat meninggalkannya’. »63

Abdullah berkata, “Aku telah mendapat kabar dari Hisyam bin
Yusuf tentang masalah penjual dan pembeli yang terdapat pada
riwayat Ibnu Juraij, dari Ismail bin Umayyah, dari Abdul Malik bin
Ubaidah. Sedangkan Hajjaj Al A’war berkata, ‘Dari Abdul Malik bin
Ubaid’.”
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2834. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami,

Al Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, Umar bin Hafs
bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Umais,
Abdurrahman bin Qais bin Muhammad bin Al Asy’ats menceritakan
kepada kami dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Al Asy’ats bin

Qais pernah membeli seorang budak laki-laki dari hasil rampasan
perang yang berjumlah seperlima dari Abdullah sebesar dua puluh

% Ibid.
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ribu. Ia kemudian memberikan kepada Abdullah uangnya. Setelah itu
ia berkata, “Sesungguhnya aku membelinya dengan harga sepuluh
ribu.” Abdullah berkata, “Pilihlah seseorang yang akan menjadi
penengah di antara kita berdua.” Al Asy’ats bekata, “Engkau adalah
penengah di antara kami berdua.” Abdullah berkata, “Aku pernah
mendengar Rasulullah SAW bersabda, Jika penjual dan pembeli
saling berselisih, dan tidak ada bukti (di antara mereka) maka
kembali kepada pernyataan si pemilik barang (penjual) atau
keduanya saling meninggalkan satu sama lain (membatalkan
transaksi)’. "% '
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2835. Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami,
Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, Umar bin Hafsh
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari
Abu Al Umais berkata, “Aku mendengar Al Qasim menyebutkan dari
Abdullah dan Al Asy’ats persis seperti ini. Dia meriwayatkannya
secara marfu’ hingga kepada Nabi SAW. Diriwayatkan pula oleh Amr
bin Qais dan Ibnu Abu Laila dari Al Qasim, dari ayahnya, dari Ibnu
Mas™ud®’ -
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o6 Sanadnya dha’ift HR. Abu Daud (3500) dan An-Nasa'i (4652) dari Umar bin
Hafsh. Menurutku, Abdurrahman bin Qais adalah seorang perawi yang tidak
diketahui keadaannya (d4¢-Tagrib, 1/495) dan ayahnya adalah perawi yang dapat
diterima (A4¢-Taqrib, 2/130) demikian pula kakeknya, Muhammad bin Al Asy’ats
adalagl seorang perawi yang dapat diterima periwayatannya (4¢-Taqrib, 2/147).

Ibid.
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2836. Abu Muhammad bin Sha’id dan lainnya mendiktekan
kepada kami, mereka berkata: Muhammad bin Muslim bin Warah
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa’id bin Sabiq
menceritakan kepadaku, Amr bin Abu Qais menceritakan kepada
kami dari Umar bin Qais Al Mashir, dari Al Qasim, dari
Abdurrahman, dari ayahnya, berkata: Abdullah bin Mas’ud pernah
menjual salah seorang budak hasil rampasan perang seharga dua puluh
ribu kepada Al Asy’ats bin Qais. Ia kemudian ingin membayarnya
seharga sepuluh ribu. Abdullah bin Mas’ud berkata, “Aku menjualnya
secharga dua puluh ribu.” Ia menjawab, “Sesungguhnya aku
membelinya sebesar sepuluh ribu, dan aku rela dengan pendapatmu
dalam hal ini.” Ibnu Mas’ud berkata, “Kalau mau aku akan

‘menceritakan kepadamu apa yang telah aku dengar dari Rasulullah

SAW.” Ia menjawab, “Ya.” Ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Jika dua orang melakukan jual beli, sementara tidak ada saksi di
antara mereka berdua, maka keputusan sesuai perkataan si penjual,
atau keduanya membatalkan jual beli tersbut’. 68

Al Asy’ats berkata, “Aku telah membatalkannya kepadamu.”

8 Ibid.
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2837.  Ahmad bin Muhammad bin Sa’id menceritakan kepada
kami, Al Hasan bin Ja’far bin Midrar menceritakan kepada kami,
pamanku Thahir menceritakan kepadaku, Al Husain bin Umarah
menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Abdurrahman, dari
ayahnya, dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Apabila penjual dan pembeli saling berselisih, maka keputusan
sesuai dengan perkataan penjual. Namun jika barang telah dipakai,
maka perkataan pembeli yang menjadi acuan. %

Al Hasan bin Umarah adalah perawi matruk.
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2838. Muhammad bin Al Husain bin Sa’id Al Hamadzani

menceritakan kepada kami, Abu Abdul Malik Ahmad bin Ibrahim Ad-
Dimasyqi menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar
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% Sanadnya dha ‘if. Menurutku, di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Al
Hasan bin Umarah yang divonis matruk. Biografinya telah dijelaskan sebelumnya.

— Sunan Ad-Daraquthni




menceritakan kepada kami, Ibnu Ayyasy menceritakan kepada kami,
Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abu
Laila, dari Al Qasim bin Abdurrahman Abdullah bin Mas’ud, dari
ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘“Jika
penjual dan pembeli berselisih faham dalam transaksi mereka,
sementara barangnya masih seperti sediakala belum dipergunakan,
maka perkataan penjual yang menjadi acuan atau keduanya saling

membatalkan jual beli tersebut.”’
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2839. Ibnu Sha’id menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Auf menceritakan kepada kami, Al Mughirah menceritakan
kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami dengan
sanadnya dan redaksi yang serupa.”’
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2840. Ibnu Sha’id menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Al Haitsam Al Qadhi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Ammar menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan

kepada kami dengan sanadnya dan redaksi yang sama. >
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7 Sanadnya dha’if. Menurutku, di dalam sanadnya terdapat perawi bernama
Ibnu#bu Laila, yang divonis dha'if. Biografinya telah dijelaskan sebelumnya.
Ibid.
" Ibid.
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2841. Ibnu Sha’id menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Abdurrahman bin Abu Laila menceritakan kepada kami dari Al
Qasim bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari kakeknya, Abdullah, ia
‘berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika penjual dan pembeli saling
berselisih faham, dan barang telah dipergunakan maka pembeli
berhak untuk memilih. Jika mau maka ia dapat mengambilnya, dan

Jika mau maka ia dapat meninggalkannya.””

Abu Al Ahwash Al Qadhi adalah satu-satunya perawi yang
meriwayatkan hadits ini dari Hisyam.
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2842. Abu Al Qasim Badr bin Al Haitsam menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ubaid bin Abd menceritakan kepada
kami, Ahmad bin Musabbih Al Jamal menceritakan kepada kami,
Ishmah bin Abdullah menceritakan kepada kami, Isra‘il menceritakan
kepada kami dari Al A’masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah, ia
berkata, “Jika penjual dan pembeli saling berselisih pendapat,
sementara barang telah dipakai maka yang menjadi acuan adalah
perkataan penjual.”’*

Hadits ini diriwayatkan kepada Rasulullah SAW secara marfu’,

3.
Ibid.
™ Sanadnya dha ‘Y. Ishmah bin Abdullah bukanlah perawi yang kuat
hafalannya. '

— Sunan Ad-Daraquthni
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2843. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz
. menceritakan kepada kami, Utsman bin Abu Syaibah menceritakan
kepada kami, Hasyim menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Laila
menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Abdurrahman, dari
ayahnya, dia berkata: Abdullah bin Mas’ud pemah menjual budak
hasil rampasan perang kepada Al Asy’ats. Mereka kemudian
berselisth faham tentang harganya. Abdullah berkata, “Aku
menjualnya kepadamu seharga dua puluh ribu.” Al Asy’ats
menampik, “Aku telah membelinya darimu seharga sepuluh ribu.”
 Abdullah berkata, “Kalau mau aku akan menceritakan kepadamu apa
yang pernah aku dengar dari Rasulullah SAW.” Al Asy’ats menjawab,
“Sampaikanlah.” Abdullah berkata, “Aku mendengar Rasulullah
bersabda, Jika penjual dan pembeli saling berselisih pendapat,
sementara barangnya masih ada dan di antara keduanya tidak ada
saksi, maka yang menjadi acuan adalah perkataan penjual, atau
keduanya saling membatalkan jual beli tersebut’.”
Al Asy’ats berkata, “Saya berpendapat bahwa jual-beli
sebaiknya dibatalkan.”” -

f

C‘J‘ 9\3\;; P

™ Sanadnya dha’if. Dalam Sanadnya terdapat perawi bernama Ibnu Abu Laila,
yang divonis dha’if. Biografinya telah dijelaskan sebelumnya.
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2844.  Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, pamanku

menceritakan kepada kami, () Abdullah bin Muhammad bin Ziyad

menceritakan kepada kami, Mauhib bin Yazid bin Khalid
menceritakan kepadaku, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Ibnu
Juraij menceritakan kepada kami, bahwa Abu Az-Zubair Al Makki
menceritakan kepadanya, dari Jabir bahwa Nabi SAW pernah
membeli satu muatan daun khabath dari seorang pria badui. Ketika
transaksi telah selesai, Rasulullah SAW bersabda kepadanya,
“Pilihlah!” Ahmad berkata: Pria badui itu berkata kepada Nabi SAW,
“Semoga Allah memanjangkan usiamu, aku memilih untuk
menjualnya.”’®

Ahli bahasa Arab berkata, “Makna ungkapan Amraka —dengan
huruf ra® difathahkan— berarti saya memohon semoga Allah
memberikan kemakmuran untukmu. Semua perawi adalah fsigah.
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’® Sanadnya hasan. HR. Ibnu Majah (2184) dari Ibnu Wahb dan Al Hakim
(2/48) dari Musa bin A’yun, dari Yahya bin Ayyub, dari Ibnu Juraij.

— Sunan Ad-Daraquthni
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2845. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami,
Hilal bin Al Ala’ menceritakan kepada kami, Al Mu’afa mencenitakan
kepada kami, Musa bin A’yun menceritakan kepada kami dari Yahya
bin Ayyub, dari Ibnu Juraij, bahwa Abu Az-Zubair Al Makki
menceritakan kepadanya dari Jabir bahwa Nabi SAW pernah membeli
satu muatan tali kkabath’' dari seorang pria badui —aku kira ia
mengatakan dari bani Amir bin Sha’sha’ah—. Ketika transaksi telah
selesai, Rasulullah SAW bersabda kepada pria badui tersebut,
“Pilihlah!” Pria badui itu menjawab, “Jika aku mengganggap seperti
hari ini adalah jual beli (aku menjualnya), semoga Allah memberikan
kemakmuran untukmu. Dari mana asalmu?” Rasulullah SAW
menjawab, “Dari Quarisy.”™
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2846. Abu Bakar Asy-Syafi’i menceritakan kepada kaml
Biysir bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij
menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari Thawus, ia

berkata, “Nabi SAW pernah membeli satu muatan daun khabath dari
seorang pria badui. Beliau kemudian menyuruhnya memilih setelah

77 Sejenis daun yang dipakai untuk makanan unta.
7 Ibid.

Sunan Ad-Daraquthni — [51]



melakukan transaksi.” Selanjutnya ia menyebutkan redaksi yang
79
sama.

S, o0 5.0 ., uz}le,

._’,J;L;du\wbgjﬂ‘wd.lwu: \J....C«L.J—YAiV

or - o -

o oLa.,.b NG - ;,-J'}J.J\u.»)imdwdm—w\u

s -3 2o

Emé@d&chWﬁyﬂj‘ug JL")J""“J
;&‘J;,.;JLZ: ciﬂlmj,;.’pm" s c@wdyjd:’;:):

bbc.p\._ﬂ).b Ju“,‘;u,\u.uo\ AH ,‘;LM @

- 2847. Abdullah bin Muhammad bm Abdul Azm
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abbad dan Abu
Ubaidullah —yaitu Sa’id bin Abdurrahman Al Makhzumi—, mereka
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, ia berkata:
Suatu ketika Ibnu Umar menunggangi seekor anak unta liar yang baru
pertama kali ditunggangi milik ayahnya, Umar RA. Anak unta itu
tidak dapat ia kendalikan hingga ia berada dihadapan Rasulullah
SAW. Umar lalu berteriak mengusirnya. Anak unta itu masih saja liar.
Lantas Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Umar, Jjuallah ia
kepadaku.” Beliau kemudian membelinya. Setelah itu beliau
memanggil Ibnu Umar dan berkata, “Hewan ini untukmu, perbuatlah
apa saja yang engkau kehendaki terhadapnya.”*
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.
Ibid.
% Sanadnya shahih. HR. Al Bukhari (3/63), Al Baihagi (6/170) dari Sufyan.

[52] — Sunan Ad-Daraquthni
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2848.  Abu Bakar Ahmad bin Nashr bin Sandawaih Al Bundar
Habsyun menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa menceritakan
kepada kami, Jarir bin Abdul Majid menceritakan kepada kami dari
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata: Suatu
ketika Barirah ingin membebaskan dirinya dengan menebus sebesar
sembilan ugiyah dengan membayar sebesar satu ugiyah setiap
tahunnya. Ia kemudian mendatangi Aisyah untuk meminta

bantuannya. Aisyah berkata, “Tidak. Tetapi kalau kau mau akan aku
hitung semuanya secara keseluruhan namun wala® (ketaatan dan

Sunan Ad-Daraquthni — [53 ]



loyalitas) menjadi hakku.” Barirah pun pergi mendatangi keluarganya.
‘JTa lalu menyampaikan hal tersebut kepada mereka. Mereka
menolaknya kecuali apabila wala® tetap menjadi hak mereka. Ia lantas
kembali mendatangi Aisyah melaporkan tentang apa yang telah ia
katakan kepada keluarganya. Mendengar itu, Aisyah berkata, “Kalau
begitu, tidak. Kecuali jika hak wala" diberikan kepadaku.” Rasulullah
SAW bertanya, “Apa itu?” Aisyah menjawab, “Wahai Rasulullah,
Barirah datang kepadaku meminta tolong dalam masalah pembebasan
dirinya dengan cara mukatabah (mencicil hak kemerdekaan dirinya).
Aku lalu berkata kepadanya, ‘Tidak, jika keluargamu mau, aku akan
menyiapkan apa yang menjadi hak mereka sekaligus, dan wala’
menjadi hakku.” Ia kemudian mendatangi mereka dan berkata, ‘Tidak,
kecuali wala’ tetap menjadi hak kami’.” Rasulullah SAW bersabda,
“Belilah ia dan bebaskanlah, serta mintalah syarat wala" untukmu
karena wala’ adalah hak bagi orang yang membeli.” Aku lantas
membeli, kemudian membebaskannya. Lalu Rasulullah SAW berdiri
dan berkhutbah di hadapan orang-orang. Setelah memuji Allah, beliau
berkata, “Mengapa ada orang yang menetapkan persyaratan yang
tidak ada di dalam Kitabullah. Ketahuilah dengan sungguh-sungguh
bahwa barangsiapa menetapkan persyaratan yang tidak ada dalam
Kitabullah maka persyaratan itu batil, meskipun ada seratus
persyaratan. Ketetapan Allah lebih benar, dan persyaratan yang telah
ditetapkan Allah lebih kuat. Mengapa ada orang di antara kalian
yang mengatakan bahwa bebaskanlah fulan namun hak wala’ tetap
milikku!  Sesungguhnya wala’ adalah hak orang yang
memerdekakan.”

Aisyah berkata, “Suaminya adalah seorang budak. Rasulullah SAW
pun, menyuruhnya untuk memilih. Ia kemudian memilih untuk
memerdekakan dirinya. Seandainya saja suaminya adalah orang yang
merdeka, niscaya Rasulullah SAW tidak menyuruhnya untuk
memilih.”®'

8 Sanadnya shahih. HR. Al Bukhari (3/259) dan Muslim (bab: Pemerdekaan
budak, 7) dari Hisyam bin Urwah.

— Sunan Ad-Daraquthni
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2849. Ibrahim bin Hammad menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Juwan menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Az-
Zubairi menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Aiman
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata: Aku pernah
mendatangi Aisyah dan aku berkata kepadanya, “Wahai Ummul
Mukminin, dulu aku adalah kepunyaan Utbah bin Abu Lahab. Anak
dan istrinya telah menjualku dan mensyaratkan agar wala’-ku
diberikan kepadanya Sekarang wala'-ku menjadi hak siapa?” Aisyah
berkata, “Wahai Anakku, Barirah pernah mendatangiku. Ia ingin
menebus dirinya dengan cara mencicil kemerdekaannya. Ketika itu ia
berkata, ‘Belilah aku.” Aku lalu berkata kepadanya, ‘Ya.” Ia berkata
lagi, ‘Sesungguhnya keluargaku tidak akan menjualku kecuali dengan
syarat wala -ku untuk mereka.” Aku lantas berkata, ‘Kalau begitu, aku
tidak perlu membelimu.” Ketika Rasulullah SAW mendengar hal
terscbut —atau hal itu sampai kepadanya—, beliau lantas berkata,

" ‘Apa yang telah dikatakan Barirah? Aku kemudian menceritakan
kepadanya. Mendengar itu, beliau bersabda, ‘Belilah ia, kemudian
bebaskanlah. Biarkan mereka menetapkan syarat semaunya.’ Setelah
itu aku membelinya, lalu membebaskannya. Rasulullah SAW kembali

Sunan Ad-Daraquthni — [55 ]



berkata, ‘Wala' menjadi hak orang yang memerdekakan, meskipun
mereka menetapkan seratus macam persyaratan’. 82
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2850. Utsman bin Ahmad Ad-Daqqaq menceritakan kepada
kami, Abu Qilabah Abdul Malik bin Muhammad menceritakan
kepada kami, Badal bin Mahbar menceritakan kepada kami,
Abdussalam bin Ajlan menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
mendengar Abu Yazid Al Madani menceritakan dari Abu Hurairah,
dia berkata: Basyir Ash-Shaghir pernah memiliki tempat duduk yang
hampir tak pernah absen ia isi bersama Nabi SAW. Suatu ketika
Rasulullah SAW tidak mendapatinya selama tiga hari. Ketika ia
kembali ke tempat duduknya, Rasulullah SAW bertanya, “Wahai
Basyir, aku tidak melihatmu selama tiga hari.” la menjawab, “Ayah
dan ibuku menjadi tebusan untukmu, saya telah membeli seekor unta
dari seseorang. Hewan itu bersama saya beberapa waktu namun
kemudian melarikan diri. Lalu saya membawanya dan kembalikan
kepada si penjual, dan ia menerimanya.” Mendengar itu, Rasulullah-
SAW bertanya, “Apakah ia mensyaratkan hal tersebut kepadamu
sebelumnya?” la menjawab, “Tidak, namun ia menerimanya.”

8 Hasan Tbid.

— ‘Sunan Ad-Daraquthni




Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Tidakkah engkau tahu bahwa
melarikan diri itu dikembalikan.”®
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2851. Abu Muhammad bin Sha’id menceritakan kepada
kami, Siwar bin Abdullah Al Anbari menceritakan kepada kami, Ash-
Shammad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, Abdussalam
bin Ajlan Al Ujaifi menceritakan kepada kami, Abu Yazin Al Madini
menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW dengan

redaksi yang sama. Namun di dalam riwayat ini Rasulullah SAW
bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya unta yang lari dikembalikan.”®*
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83'. Dha’if . Menurutku, Abdul Malik Ajlan adalah seorang perawi yang jujur
namun melakukan kesalahan. Hafalannya berubah ketika ia tinggal di kota Baghdad.
(At-Tagrib, 1/522) dan Abu Yazid Al Madani adalah seorang perawi yang dapat
diterima periwayatannya (At-Taqrib, 2/191).

8  Hasan Ibid.
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2852. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz

menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ghiyats menceritakan
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari

Simak bin Harb (z) Muhammad bin Yahya bin Mirdas menceritakan

kepada kami, Abu Daud As-Sijistani menceritakan kepada kami,
Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, dan Muhammad bin
Mahbub —dengan makna yang sama—, mereka berdua berkata:
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Simak bin
Harb, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku pernah
menjual seekor unta. Aku menjualnya dengan dinar dan aku
menerimanya dalam bentuk dirham. Aku kemudian menjualnya
dengan dirham lalu aku menerimanya dalam bentuk dinar. Aku
mengambil yang ini dari yang itu. Aku memberikan yang ini dari yang
itu. Aku kemudian datang menemui Rasulullah SAW, yang saat itu
sedang berada di rumah Hafshah. Aku lalu berkata kepada beliau,
“Wahat Rasulullah, aku datang untuk bertanya kepadamu. Aku
menjual Unta di Baqi’. Aku menjualnya dengan dinar dan mengambil
pembayarannya dalam bentuk dirham, menjualnya dengan dirham lalu
mengambil pembayarannya dalam bentuk dinar. Aku ambil yang ini
dari yang itu, dan aku beri yang ini dari yang itu.” Mendengar itu,
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak mengapa engkau mengambilnya
dengan nilai yang sesuai pada hari itu, selama kalian belum berpisah
atau ada sesuatu yang memisahkan kalian.”

— Sunan Ad-Daraquthni




Ibnu Mani’ berkata, “Yang satu ditukar dengan yang lain pada
dua keadaan langsung, dan yang lain seperti itu.”®
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2853. Muhammad bin Sulaiman bin An-Nu’mani
menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan kepada kami dan
Abdurrahman Al Jarjara'i, Waki’ menceritakan kepada kami dan
Sufyan, dari Khalid Al Hadzdza', dari Abu Qilabah, dari Abu Al
Asy’ats Ash-Shan’ani, dari Ubadah bin Ash-Shamit, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, “Emas dengan emas, perak dengan perak,
kurma kering dengan kurma kering, gandum dengan gandum,
Jjewawut dengan jewawut, garam dengan garam, semuanya harus
sama dan kontan. Jika jenis-jenis ini berbeda, maka juallah seperti
yang kalian kehendaki dengan syarat tunai.”
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% Sanadnya dha’if. HR. Abu Daud (3354), At-Tirmidzi (1242), An-Nasa'i
(bab: Jual beli, 4576), dan Ibnu Majah (2262) dari Hammad bin Salamah.

% Sanadnya shahih. HR. Muslim (bab: Pengairan, 81), Abu Daud (3349), dan
At-Tirmidzi (1240) dari Sufyan.
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2854. Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan Ad-Dainuri
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Hasan Al Hamdani
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ismail Al Ja’fari
menceritakan kepada kami, Abdullah bin - Salamah bin Aslam
menceritakan kepada kami dari ayahnya, bahwa Busr bin Sa’id
menceritakan kepadanya dari Ma’mar bin Abdullah bahwa ia pernah
mengirim pembantunya untuk membawa satu sha’ gandum. Dia
berkata, “Juallah gandum itu dan belilah jewawut dengan
menukamya.” Pembantu itu pun pergi dan mendapat satu sha’ dan
kelebihan beberapa sha’. Ketika kembali, ia lalu memberitahu Ma’mar
tentang hal itu. Ma’mar berkata, “Mengapa engkau lakukan itu? Pergi
dan kembalikan. Jangan engkau ambil kecuali dengan takaran yang
sama. Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,
‘Makanan dengan makanan.’ Yaitu harus sama timbangan maupun
takarannya. Sedangkan makanan pokok kami pada saat itu adalah
jewawut.” Busr berkata, “Itu tidak serupa jenisnya.” Ma’mar
menjawab, “Aku khawatir keduanya berasal dari jenis yang sama.”®’
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*’ Sanadnya dha’if. HR. Muslim (bab: Pengairan, 93) dari Busr bin Sa’id.
Menurutku, Abdullah bin Salamah bin Aslam dinilai dha if oleh Ad-Daraquthni dan
lain-lain. Sedangkan Abu Nu’aim menvonisnya matruk (Al Mizan, 3/145).

— Sunan Ad-Daraquthni
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"2855. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami,
Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb
menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits mengabarkan
kepadaku, bahwa Abu An-Nadhar menceritakan kepadanya bahwa
Busr bin Sa’id menceritakan kepadanya, dari Ma’mar bin Abdullah,
bahwa ia pernah mengutus pembantunya dengan satu sha’ gandum. Ia
berkata, “Juallah ia, kemudian belilah jewawut dengannya.” Pembantu
itu lalu pergi. Ia lantas mendapatkan satu sha’ jewawut dan beberapa
sha’ kelebihannya. Ketika ia kembali kepada Ma’mar, ia pun
menceritakan hal tersebut. Ma’mar berkata kepadanya, “Mengapa
engkau melakukannya? Pergi dan kembalikan ia. Jangan sekali-kali
engkau ambil kecuali dengan takaran yang sama. Sesungguhnya aku
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Makanan dengan
makanan haruslah sama ukurannya.’ Dan makanan kami ketika itu
adalah Jewawut. Dikatakan kepadanya, “la (gandum) bukan dari jenis
itu (Jewawut).”

Ma’mar menjawab, “Aku khawatir mereka serupa.”88
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2856. Muhammad bin Harun Abu Hamid menceritakan
kepada kami, Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Abu Daud

L

8 Sanadnya shahih.

Sunan Ad-Daraquthni —



menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari
- Abdullah Az-Za’farani, dia berkata: Aku mendengar Abu Al
Mutawakkil An-Naji dari Abu Sa’id Al Khudr, dia berkata,
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Orang yang menerima dan memberi riba

adalah sama’.”’®°
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2857. Abu Ishaq Nahsyal bin Darim At-Tamimi
menceritakan kepada kami, Ali bin Harb menceritakan kepada kami,
Ibrahim bin Muhammad Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami, ia
berkata: Aku mendengar Abu Muhammad bin Al Abbas
menceritakan, dari Umar bin Muhammad, dari ayahnya, dari
kakeknya, dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, “Dinar dengan dinar, ditham dengan dirham, tidak boleh
ada kelebihan di antara masing-masing keduanya. Barangsiapa yang
membutuhkan perak maka dia hendaknya menukamya dengan emas.
Jika ia membutuhkan emas, maka dia hendaknya menukarnya dengan
perak. Proses penukaran tersebut haruslah kontan, berlangsung pada
waktu yang sama.”*

% Sanadnya hasan. HR. Al Hakim (2/49) dari Ali bin Muslim dan Muslim (bab:
Pengairan, 82) dari Abu Al Mutawakkil An-Naji. . -

* Sanadnya dha’if. HR. Tbnu Majah (2261) dari Mubammad bin Al Abbas.
Menurutku, Umar bin Muhammad bin Ali bin Abu Thalib adalah perawi yang tidak
diketahui keadaannya (4-Tagqrib, 2/63). '

— Sunan Ad-Daraquthni
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2858.  Ali bin Ahmad bin Al Haitsam Al Akbari menceritakan
kepada kami, Isa bin Abu Harb Ash-Shaffar menceritakan kepada
kami, Yahya bin Abu Bukair menceritakan kepada kami, Abu Yusuf
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abdullah, dari Al
Hakim, dari Mugsim, dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW
pernah berpesan dalam khutbahnya ketika musim Haji, “Ketahuilah
bahwa seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain, tidak
halal darahnya atau sesuatu dari hartanya kecuali dengan kerelaan

hatinya. Bukankah aku telah menyampaikan?” Mereka menjawab,
“Ya.” Rasulullah menimpali, “Ya Allah, saksikanlah.”'
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2859. Muhammad bin Sahl bin Al Fadhl Al Katib
menceritakan kepada kami, Ali bin Harb menceritakan kepada kami,
Ishag bin Abdul Wahid menceritakan kepada kami, Daud bin Az-
Zibrigan menceritakan kepada kami, Humaid menceritakan kepada

kami dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah

°! Sanadnya dhaif. Menurutku, Muhammad bin Ubaidullah Al Arzami adalah
perawi yang riwayatnya ditinggalkan karena ia dituduh telah berdusta dalam
periwayatannya. '

Sunan Ad-Daraquthni —



salah seorang dari kalian meminum air saudaranya kecuali atas
92
kerelaan dirinya.”
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2860. Muhammad bin Ubaid bin Al Ala’ Al Katib
menceritakan kepada kami, Ali bin Harb menceritakan kepada kami,
Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin
Al Hasan Al Ahwal, maula Marwan bin Al Hakam, Abdurrahman bin
Abu Sa’id menceritakan kepadaku, Umarah bin Haritsah Adh-Dhamri
menceritakan kepadaku, ia menyebutkan dari Amr bin Yatsribi, dia
berkata: Aku menyaksikan Rasulullah SAW pada saat Haji Wada’ di
Mina, aku mendengar beliau bersabda, “Tidak halal bagi seseorang
sesuatu dari harta saudaranya kecuali dengan kerelaan hatinya.” Aku
kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu apabila
aku menemukan gembalaan domba milik sepupuku, lalu aku ambil
seekor darinya dan aku sembelih, apakah aku memiliki satu kewajiban
 atasnya?” Rasulullah SAW menjawab, “Jika engkau hanya mendapati

% Sanadnya dha if. Menurutku, Daud bin Az-Zibrigan adalah perawi yang
riwayatnya ditinggalkan karena dituduh telah berdusta dalam periwayatannya.

— Sunan Ad-Daraquthni




seekor domba betina saja, dan padanya terdapat Syafrah93 dan
Aznad®, maka jangan engkau sentuh!””
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2861. Abdullah bin Muhammad bin Abdul A212
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abbad Al Makki
menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail menceritakan kepada
kami, Abdul Malik bin Al Hasan menceritakan kepada kami dari
Umarah bin Haritsah, dari Amr bin Yatsribi, dia berkata: Rasulullah
SAW pemah berkhutbah di hadapan kami, beliau bersabda,
“Ketahuilah bahwa tidak halal bagi seorang muslim harta
saudaranya kecuali atas kerelaan hatinya.” Amr berkata, “Wahai
Rasulullah, jika aku menemukan gembalaan domba milik sepupuku?”
Selanjutnya ia menyebutkan redaksi hadits yang sama, dan dalam
riwayat ini Rasulullah SAW bersabda, “Jika engkau hanya
menemukan seekor domba betina yang membawa syafrah dan aznad |
engkau akan meratapi Khamis, tanah antara Makkah dan tetangga,
tanah yang tak ada penghuninya.””*®

* » Syafrah artinya parang atau mata senjata tajam.
** Aznad bila dia bentuk plural dari zand, artinya balok kayu atau pergelangan
tangan.
% Sanadnya hasan. HR. Ahmad (2/423) dari Abdullah Malik dan Al Baihaqi
(6/97) dari Abdurrahman bin Abu Sa’id.
% Sanadnya mungathi’.
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A Dalam sanad riwayat ini, Ibnu Abu Sa’id tidak disebutkan, dan
sanad yang pertama lebih benar.
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2862. Al Husain bin Ismail menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Syabib menceritakan kepada kami, Yahya bin Ibrahim
bin Abu Qutailah menceritakan kepada kami, Al Harits bin
Muhammad Al Fihri menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa’id,

dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak halal
harta seorang muslim kecuali atas dasar kerelaan hatinya.””’

g i;.\:jjs )w o wnf L pa u.l:;Jt S & —yar
.a\g)'cﬁulﬁ&pci.i.»cﬁ:@ﬁc:&éﬁ}%\ﬁb’{é\}j\
i V06 8 LD o o L s S e e

| il b 3 L 50

2863. Abu Al Abbas Al Fadhl bin Ahmad bin Manshur Az-
Zubaidi Jar Al Ba’rani menceritakan kepada kami, Abdul A’la bin
Hammad menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid bin Ja’dan, dari Abu
Harrah bin Ar-Raqqasyi, dari pamannya, bahwa Nabi SAW bersabda,
“Tidak halal harta seorang muslim kecuali atas dasar kerelaan
hatinya.”®

*7 Sanadnya dha ‘if karena di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Al Harits
bin Muhammad Al Fihri yang tidak diketahui keadaannya.

% Sanadnya dha’if. HR. Al Baihaqi (8/182) dari Abdul A’la bin Hammad.
Menurutku, Ali bin Zaid bin Ja’dan adalah perawi dha 'if (At-Tagqrib, 2/37).

— Sunan Ad-Daraquthni
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2864. Ishaq bin Muhammad Az-Zayyat mencentakan kepada

kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Minhal

menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan
kepada kami dengan sanadnya dan redaksi yang serupa
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2865. Abu Thalib Al Katib Ali bin Muhammad bin Ahmad
bin Al Jahm menceritakan kepada kami, Ja’far bin Muhammad bin
Fudhail menceritakan kepada kami, Amr bin Utsman menceritakan
kepada kami, Abu Syihab menceritakan kepada kami dari Al A’masy,

dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Kehormatan harta seorang muslim seperti kehormatan darahnya.”'®
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Ibid.
' Sanadnya dha’if. HR. Al Bazzar (2/134) dari Amr bin Utsman. Menurutku,
Amr bin Utsman Ar-Raqqi adalah perawi dha’if (At-Taqrib, 2/75).
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2866. Ya’qub bin Ibrahim Al Bazzar menceritakan kepada
kami, Al Hasan bin Urfah menceritakan kepada kami, Abbad bin Al
Awwam menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Husain, dari Az-
Zuhr, dari Abdullah bin Ka’b bin Malik, dari ayahnya, bahwa
Rasulullah SAW pemah berpapasan dengannya saat ia sedang
bersama orang berutang padanya. Ia berkata, “Wahai Rasulullah,
orang ini berutang kepadaku.” Rasulullah SAW menjawab, “Apakah
engkau.” (maksudnya engkau mengambil setengah) beliau
mengisyaratkan dengan tangannya. Aku lantas berkata, “Ya, wahai
Rasulullah.” Maka ia pun mengambil sebagian dari haknya dan
meninggalkan sebagian sisanya. Atau ia berkata, “Setengah.”'"'
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2867. Abu Hamid Muhammad bin Harun Al Hadhrami
menceritakan kepada kami, Abu Ammar Al Hausain bin Huraits

menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Hazim () Abu

Bakar - An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Yunus bin Abdul
A’la menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan
kepada kami, Sulaiman bin Bilal mengabarkan kepadaku, semuanya
dari Katsir bin Zaid, dari Al Walid bin Rabah, dari Abu Hurairah

1! Sanadnya dha 'if.

— Sunan Ad-Daraquthni




bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang-orang Islam berkewajiban
menepati syarat yang telah mereka buat antara sesama dan

. . T . 55102
perdamaian dibenarkan di antara sesama muslim.”

Lafazh riwayat ini berasal dari Yunus. Yang lainnya
meriwayatkan dengan Lafazh, “Antara sesama manusia.”
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~ 2868. Abu Abdullah Al Farisi menceritakan kepada kami dari
asalnya, Abdullah bin Al Husain Al Mashshishi menceritakan kepada
kami, Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid
menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Abdu Rafi’, dari Abu

Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Perdamaian
dibenarkan antara sesama muslim’.”'®® Begitulah Lafazh asalnya.
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2869. Muhammad bin Abdullah bin Ghailan Al Khazzaz
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid Al Adami Abu
Ja’far menceritakan kepada kami, Abu Mu’awiyah menceritakan
kepada kami dari Katsir bin Abdullah bin Amr bin Auf Al Muzani,
~ dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

192 Sanadnya hasan HR. Ibnu Hibban (1199) dari Sulaiman bin Bilal, dan Abu
Daud (3594) dari Ibnu Wahb.
19 Sanadnya hasan.
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“Orang-orang Islam berkewajiban menepati persyaratan yang telah
mereka buat antara sesama, kecuali persyaratan yang mengharamkan
yang halal, atau menghalalkan yang haram.”'**
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2870. Ridhwan bin Ahmad bin Ishaq bin Jalinus Ash-
Shaidalani menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin
Abu Ad-Dunya, Ismail bin Zurarah menceritakan kepada kami, Abdul
Aziz bin Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari
Urwah, dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang-orang
Islam berkewajiban menepati persyaratan yang telah mereka buat
antara sesama selama ia sesuai dengan yang haq.”*%
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2871. Diriwayatkan dari Khushaif, dengan Atha bin Abu
Rabah, dari Anas bin Malik, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

104 Sanadnya dha’if. HR. At-Tirmidzi (1352) dan Ibnu Majah (2353) dari Katsir
bin Abdullah. Menurutku, Katsir bin Abdullah adalah Amr, seorang perawi yang
dha’if. Namun demikian, salah apabila menyangkanya berdusta (Az-Taqrib, 2/133)
sedangkan ayahnya adalah perawi yang dapat diterima periwayatannya (At-Taqrib,
1/437).

'%" Sanadnya dha . HR. Al Hakim (1/49) dari Ibnu Abu Ad-Dunya.

Menurutku, Abdul Aziz bin Abdurrahman adalah perawi dha’if. Sedangkan

Khushaif adalah perawi yang jujur namun ingatannya tidak baik karena hafalannya
tercampur satu dan lainnya di akhir usianya. Ia pun dituduh sebagai seorang
pengikut Murji’ah (At-Taqrib, 1723).
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“Orang-orang Islam berkewajiban menepati persyaratan yang telah
mereka buat antara sesama selama ia sesuai dengan yang haq dari

persyaratan terebut.”'®
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2872. Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz
menceritakan kepada kami, Suwaid bin Sa’id menceritakan kepada -

kami, Abdul Hamid menceritakan kepada kami (z) Ahmad bin

Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Hammad bin Mahan menceritakan kepada kami, Isa bin Ibrahim Al
Biraki menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Al Hasan Al
Hilali menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Munkadir
menceritakan kepada kami dari Jabir, dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, “Semua jenis kebaikan adalah sedekah. Apa yang
dinafkahkan seseorang kepada keluarga dan dirinya akan ditulis
baginya sebagai sebuah sedekah, apa yang dilakukan seseorang untuk
menjaga kehormatannya akan ditulis sebagai sebuah sedekah, apa
yang dinafkahkan seorang mukmin, maka Allah menjamin akan
menggantinya, kecuali bila untuk bangunan dan kemaksiatan.”
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Aku berkata kepada Muhammad bin Al Munkadir, “Apa arti
menjaga kehormatannya?” Ia menjawab, “la memberi (sesuatu)
kepada penyair dan orang yang ditakuti lidahnya.”'?’
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1 2873.  Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin
Jamil menceritakan kepada kami, Hasyim menceritakan kepada kami,
Musa bin As-Sa’ib menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al
Hasan, dari Samurah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa
yang mendapati barangnya pada orang lain, maka ia berhak
mengambilnya, dan si pemegang barang meminta kembali harga dari
orang yang menjual barang tersebut.”'®
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2874. Abu Thalib Al Katib Ali bin Muhammad mencentakan
kepada kami, Hammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Amr

' Sanadnya hasan HR. Al Hakim (2/50) dari Isa bin Ibrahim Al Barki.
Blografmya telah dijelaskan sebelumnya.
® Sanadnya mungathi’. Al Hasan Al Bashri belum pernah mendengar dari
Samurah bin Jundub. Biografinya telah dijelaskan sebelumnya.
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bin Auf menceritakan kepada kami (z) Muhammad bin Yahya bin

Mirdas menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada
kami, Amr bin Aun menceritakan kepada kami, Hasyim menceritakan
kepada kami dari Musa bin As-Sa'ib, dani Qatadah, dari Al Hasan,
dari Samurah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa
yang mendapati barangnya miliknya pada seseorang seperti adanya,
maka ia lebih berhak untuk mendapatkan kembali barang tersebut,
dan si pemegang barang meminta kembali uangnya dari_ si
penjual. 109
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~ 2875. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami,
Al Maimuni menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku
" menyebutkan kepada Ahmad bin Hanbal maka ia pun berkata
kepadaku, “Lihatlah hadits yang diriwayatkan oleh Hasyim, dari Musa
bin As-Sa'ib, dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Samurah, dari Nabi
SAW, beliau bersabda, ‘Barangsiapa menemukan barang miliknya
(vang dirampas) pada seseorang, maka ia lebih berhak untuk
mendapatkan kembali barang tersebut. Sedangkan si pembeli barang
tersebut meminta kembali uangnya dari si penjual’ i N
Ahmad berkata, “Sebagian sahabat kami menceritakan ri&éyat
tersebut dari Hasyim, ada beberapa yang diriwayatkan dari Hasyim
bukan sebagai apa-apa, orang-orang meriwayatkan darinya. Ia adalah

' Sanadnya mungathi’. HR. Abu Daud (3531) dan An-Nasa'i (2685) dari
Hasyim.
" Ibid.
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perawi fsiqah. Syu’bah pun meﬁWayatkan darinya. Ia juga dijuluki
Abu Sa’dah. '
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2876. Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun
menceritakan kepada kami, Al Hajjaj mengabarkan kepada kami dari
Sa’id bin Zaid bin Ugbah, dari ayahnya, dari Samurah, dia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mendapati barangnya .
seperti apa adanya, maka ia lebih berhak mengambilnya kembali.
Sedangkan si pemegang barang meminta kembali uangnya dari si
penjual. !

PR & ° P o 2 o, e, 2 P 5. =%
UiV (ol o (i o il (ol SO0 6 —YAYY
£ o . ’ :., £ s 7 :t//. z ;_/105 ’ 6.8 30 5. .°%
gsi‘ oF (:__..::) Lsi‘ Cﬂ‘ Y M.gL_.& L thi\JA.FJ'.“ :Lo.m o CJ"“’"“
:zozl

Lo B T G e 06 s, L4 u,u,,.,;u; PO

-,

LIA NN

” -,
-,

. T :’ 4 2 - :_’ - ’:f o [ ‘. e £ -
< @ ) J}w) LS"A" :JLo c—u..l.ﬂ = Q,!.\J‘ Lk.@;_ g.,.,.p‘ U
® [ 24 P f o 5/‘ r/‘/ : ’E’/ /.El’/ // 2 -
Y e 335 1) ety G B Lol Of T i i

foas . Lise.E

2877. Abu Bakar An-Naisaburi dan Al Hasan bin Yahya bin
Ayyasy menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Muhammad Az-
Za’farani menceritakan kepada kami, Syababah menceritakan kepada

"' Sanadnya dha'ifi Hajjaj adalah Ibnu Arthah adalah perawi dha'if.
Biografinya telah dijelaskan sebelumnya.

— Sunan Ad-Daraquthni




kami, Ibnu Abu Adz-Dzi'b menceritakan kepada kami dari Abu Al
Mu’tamir, dari Umar bin Khaldah Al Anshari, ia berkata: Kami
pernah mendatangi Abu Hurairah untuk menanyakan perihal rekan
kami yang sedang ditimpa utang karena bangkrut, ia berkata,
“Rasulullah SAW menetapkan bagi orang yang mati atau bangkrut,
bahwa pemilik barang lebih berhak untuk mengambil kembali
barangnya jika ia mendapatinya seperti aslinya kecuali jika
pemiliknya meninggalkannya sebagai bentuk pelunasan. »ii2
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2878. Abu Bakar An-Nalsabun menceritakan kepada kam1
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan kepada
kami, Ibnu Abu Fudaik menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Adz-
Dzi'b menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al Mu’tamir bin
Amr bin Nafi’ menceritakan kepadaku dari Ibnu Khaldah Az-Zarqi —
ketika itu adalah Hakim di Madinah—, dia bekata: Kami pernah
menemui Abu Hurairah untuk bertanya tentang rekan kami yang
mengalami kebangkrutan, ia berkata, “Rasulullah SAW memutuskan
seperti ini, ‘Siapa saja yang meninggal atau bangkrut, maka. pemilik
barang lebih berhak untuk mengambil kembali barang miliknya, jika
mendapatmya seperti aslinya’. »i13

12 Sanadnya dha'if. HR. Abu Daud (3523) dari Ibnu Abu Adz-Dzi'b, dan Ibnu
Ma]ah (2360) dari-Ibnu Abu Adz-Dzi'b. Menurutku, Abu Al Mu’tamir adalah
perawi yang tidak diketahui keadaannya (4¢-Tagrib, 2/475).

' Sanadnya dha’if. HR. Ibnu Al Jarudi (4] Muntaga Al Akhbar, 634) dari
Muhammad bin Abdullah bin Al Hakam. HR. Muslim (bab: Al Musaqah, 24/25)
dan yang lainnya dari hadits Abu Hurairah dengan sanad marfu .
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2879. Ahmad bin Abdullah bin Muhammad Al Wakil dan
Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, mereka berkata:
Ali bin Harb menceritakan kepada kami, Zaid bin Abu Al Warqga

menceritakan kepada kami (z) Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan

kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Amr Al Izzi menceritakan
kepada kami, Al Firyabi menceritakan kepada kami, mereka berkata:
Sufyan menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa’id, dari Abu
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Umar bin Abdul Aziz,
dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, dari Abu
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa menjual
barang sementara pembelinya mengalami kebangkrutan (sebelum ia
membayar barang tersebut), lalu si penjual mendapati barangnya
seperti aslinya, maka ia lebih berhak atas barang tersebut dari
pemilik hak piutang lainnya.”''* !
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- ' Sanadnya shahih. HR. Al Bukhari (3/155), Muslim (bab: Al Musaqah, 22)
dari Yahya bin Sa’id: , :
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